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ABSTRAK

Keberadaan sampah plastik. menjadi permasalahan yang sangat sulit untuk
ditangani. Sebagian besar sampah plastik yang dihasilkan ternyata tidak ' mengalami
proses daur ulang sehingga mengalami peningkatan. Sifat plastik yang ringan
mempermudah _penyebarannya terutama ke badan air. Pada badan air, pengaruh
gigitan hewan «dan " aktivitas manusia dapat menyebabkan plastik terdegradasi
sehingga ukurannya menjadi kecil dan akan sangat berbahaya bagi hewan maupun
manusia. Untuk itu dilakukanlah penelitian ini untuk mengetahui ukuran efektif
media filter rapid sand filter dual media yang paling efektif dalam menyisihkan
mikroplastik dan-menganalisis pengaruh ukuran efektif media filter dan ukuran
mikroplastik dalam menyisihkan mikroplastik. Mikroplastik dibuat secara artifisial
dengan variasi'ukuran 1 - 420 pum dan 420 — 590 um. Penyaringan menggunakan
dua variasi effective size (ES) pasir silika yaitu 0,44 mm dan 0,7 mm. Sedangkan
antrasit hanya menjadi variabel kontrol dengan ES = 0,69 dengan kecepatan aliran
4 m/jam dan waktu pengamatan 0, 30, 60, 90, 120 menit. Berdasarkan penelitian,
didapatkan efektivitas penyaringan menggunakan pasir silika (ES = 0,44 mm) dan
antrasit (ES = 0,69 mm) pada ukuran mikroplastik 1-420 pum vyaitu 61,74% -
91,30% dan ukuran 420 — 590 um yaitu 71,83%. Sedangkan pasir silika (ES = 0,7
mm) dan antrasit (ES = 0,69 mm) pada ukuran mikroplastik 1 - 420 pum yaitu
61,54% - 96,15% dan ukuran 420 — 590 pm yaitu 66,67% - 96,83%. Ukuran efektif
media filter yang lebih kecil dapat memberikan efektivitas yang lebih tinggi.
Begitupun dengan ukuran mikroplastik, semakin besar ukurannya maka efektivitas
filter akan semakin tinggi.
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